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Studi Kasus :

Kekuatan Hukum dan Etika Dalam Cyberspace.


Napster adalah sebuah website yang telah menciptakan sebuah celah antara mereka yang melindungi kekayaan intelektual (IP), artis rekaman, RIAA dan penggermar musik . Seorang mahasiswa, Shawn Mullins, menciptakan teknologi yang membuat jutaan pengunjung website untuk berbagi musik dan lagu yang memiliki hak cipta. Setelah menghadapi dua kali persidangan, Napster baru-baru ini kembali dengan rencana bisnisnya yang baru yang mengikutsertakan software yang menurut dugaan dapat menyaring material yang dilindungi hak cipta dari anggotanya.


Kasus Napster menggambarkan tantangan etika baru yang tercipta karena kemajuan pada segi teknis. Napster memberi fasilitas kepada anggotanya untuk memperoleh lagu-lagu tanpa perlu membayarnya. Di sisi lain, pengacara Napster berpendapat bahwa penjualan rekaman sebenarnya telah meningkat sejak Napster memulai popularitasnya yang sangat besar. Lagipula, banyak pengguna Napster yang mengeluh mengenai harga CD yang tinggi dan memperhatikan bahwa artis rekaman tersebut tidak mengalami kerugian.

Berikut ini adalah sebuah artikel CNN mengenai gagasan terbaru dalam cerita Napster.

Filter Napster disambut baik oleh industri musik


San Fransisco, California – Direktur dari RIAA percaya bahwa telah ada kemajuan dalam perintah federal yang dapat melumpuhkan layanan Napster. Pengacara dari industri rekaman dan Napster kembali dalam persidangan Friday, dimana hakim yang memimpin sidang diharapkan untuk memperbaharui sebuah perintah untuk secara khusus menutup layanan file-sharing.


Pengacara Napster David Boies  mengumumkan di dalam pemeriksaan bahwa Napster akan memulai menerapkan sebuah system dalam seminggu yang akan membatasi pengguna dari pen-download-an lagu.


“Sangatlah penting bagi saya untuk memberikan pujian untuk Napster saat ini”, kata Hillary Rosen dari RIAA. “Saya pikir mereka datang ke pengadilan untuk menjadi produktif, saya masih berpikir bahwa mereka tidak akan menyerah”.


“Ada beberapa hal dan langkah yang dimengerti yang dapat diambil merka di pengadilan hari ini tetapi mereka tidak menyatakan mereka ingin bekerja dengan efektif”, tambah Rosen.


Pemerintah meminta pengadilan mengurutkan kembali tentang apa yang didengar minggu lalu. Tiga orang juri hakim telah menguatkan Patel yaitu perintah yang dikeluarkan di akhir bulan Juli, tetapi  hakim tetap memerintahkan untuk membuat rencana baru untuknya.


Permintaan naik bandingpun dimenangkan oleh industri rekaman yang mengklaim tentang pelanggaran copyright. Pengadilan menyatakan bahwa Patel harus mengubah persyaratan dari label rekaman untuk mengidentifikasikan bahwa copyright telah dilanggar.


Patel tidak mengabaikan tentang  keluaran perintah baru dari persidangan Friday tersebut, tetapi itu mungkin ada setiap saat.

Pengacara Napster Mempertahankan Layanan


Rosen berkata bahwa admisi Napster dapat memfilter lagu-lagu adalah suatu perubahan yang dramatis bagi posisinya.


“Apa yang Napster katakana hari ini, yang mana secara essensial telah disangkal tahun lalu, bahwa mereka dapat menyaring keluar lagu-lagu yang tidak terotorisasi,” kata Rosen “Anda akan mengingat merkea berargumen sebelum pengadilan ini tahun lalu, mereka berargumen September lalu pada sirkuit ke-9 bahwa mereka tidak bisa. Hari ini mereka akhirnya mengatakan bahwa apa yang kita ketahui selama ini, bahwa mereka sudah pasti bisa memfilter keluar pekerjaan-pekerjaan tidak terotorisasi.”


Boies berkata Napster mengadaptasikan sistemnya untuk disesuaikan denga peraturan pengadilan, tapi dia percaya bahwa juri akan menemukan bahwa layanan tersebut tidak illegal.


Dia berkata Napster dapat membatasi nama file secara individual tetapi tidak bisa menuju ke file-file untuk melihat apakah ada pelanggaran hak cipta. Boies berkata bahwa pengadilan membebankan pembuktian pelanggaran hak cipta di industri rekaman.


“Mereka menempatkan penuntut pada pokok dari pendapatan utama mendatang dan mengidentifikasi pekerjaan yang telah mereka copyright, dan demonstrasi kedua yang telah didaftar pada index Napster yang tersedia melalui Napster,” Boies berkata. “Karena permintaan dari pengadilan- kami piker – cukup meletakkan beban  pada penuntut, kami telah mulai dengan berurusan dengan file-file tersebut dimana para penuntut telah menemukan pokoknya.”


Boies berkata Napster telah membatasi lebih dari satu juta file lagu. Perusahaan rekaman menginginkan Napster untuk membatasi keluarnya semua file lagu dan album. Itu telah disampaikan sebuah daftar dari 6500 lagu-lagu yang ingin dibatasi.

Biaya-  didasari system yang dijadwalkan untuk musim panas 


Ketika ditanya tentang rencana Napster untuk menyelesaikan perkara hukum untuk 1 milyar dolar sepanajang lima tahun, Rosen berkata pengadilan telah salah tempat untuk menyelesaikan perselisihan lisensi tersebut.


“Uang yang Napster tawarkan kepada mereka seharusnya dapat memberi sumbangan dalam diskusi individu dengan perusahaan individu,” Rosen berkata. “Tidak ada surat izin industri yang dapat diperbolehkan dan tidak akan menjadi sebuah industri yang memberi respon untuk tawaran milayaran dolar.”


Dibawah proposal, Napster seharusnya menyediakan jaminan pendapatan satu milyar dolar untuk nama terbesar penulis lagi dan nama bebas dan artis diatas lima tahun berikutnya. Nama terbesar seharusnya menerima 180 juta dolar per tahun untuk lisensi yang tidak ekslusif, dibagi menurut arsip-arsip yang ditransfer. Yang lainnya 50 juta dolar per tahun akan terkumpul disamping untuk nama bebas dan artis yang dikeluarkan berdasarkan besarnya arsip-arsip yang ditransfer.


Model termasuk rencana keanggotaan dasar untuk pengguna yang akan meminta sebanyak 5 dolar per bulan dengan batasan pada transfer arsip. Bayaran bulanan untuk keanggotaan akan meminta sebanyak 10 dolar dan akan menawarkan ketidakterbatasan transfer arsip.


Layanan internet akan dilanjutkan dengan system pembayaran yang diusulkan dimana dikatakan akan digunakan selama musim panas.


Napster adalah salah satu dari website yang banyak digunakan secara luas, dengan 57 juta pengguna yang teregistrasi. Usulan baru Napster, dijadwalkan untuk meluncur musim panas ini, juga akan ada pembatasan dari 128 kilobyte per detik dan untuk mengurangi pertukaran arsip, dimana akan menghambat antara kecepatan dan kualitas musik yang akan ditukar. User juga diharuskan untuk membaya upah tambahan untuk membuat CD dan untuk mentransfer musik mereka ke peralatan yang mudah dibawa.


Demikian koresponden CNN, James Hattori melaporkannya.

Kesimpulan Kelompok kami :

Menurut kelompok kami, Napster memang melakukan pelanggaran terhadap kekayaan intelektual (IP)  dalam dunia musik. Selain itu Napster juga memberikan peluang bagi para penggemar musik untuk melakukan pen-download-an lagu secara gratis sehingga secara langsung juga membuat pengguna melakukan pelanggaran terhadap perlindungan IP berkaitan dengan copyright dan hak paten.

Copyright yang telah dilanggar oleh Napster yaitu melanggar hak cipta para pengarang lagu dengan memberikan kesempatan bagi pengguna untuk mendapatkan lagu secara gratis tanpa perlu membeli CD lagu tersebut.  Sedangkan pelanggaran hak paten yang dilakukan oleh Napster  adalah berkenaan dengan perlindungan terhadap inovasi terutama pada pencipta lagu, karena dapat membuat mereka menjadi segan/malas untuk berinovasi. Berkaitan dengan copyright dan hak paten membuat para pencipta lagu merasa bahwa mereka merasa tidak menikmati hasil karyanya ataupun royalty terhadap hsil karyanya dengan sepenuhnya.

Jadi keputusan Napster untuk ditutup memanglah tepat.

